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Pegawai Negeri Sipil (PNS) mendapat penghasilan tetap yaitu gaji dan 

tunjangan. Penghasilan yang diterima PNS akan dikenai Pajak Penghasilan (PPh 

) Pasal 21 yang dipotong oleh juru bayar atau bendaharawan, sistem ini memiliki 

nama witholding tax system. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan 

mengevaluasi kesesuaian sehubungan dengan tatacara perhitungan, pemotongan, 

penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan yang dilakukan Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN ) Rengat menurut Undang – Undang No 36 

Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi ke pustaka, 

wawancara, dan observasi langsung ke lapangan. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif dan metode Kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini adalah penghitungan pajak Penghasilan pasal 21 yang dilakukan KPPN 

Rengat belum sesuai dengan Undang – Undang No 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan. Penyetoran dan pelaporan telah sesuai dengan Undang – Undang 

No 36 Tahun 2008. 

Kata kunci : PPh Pasal 21, PNS, Penghitungan, Pemotongan, Penyetoran,     

               Pelaporan. 
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Abstrack 

Public servant earn a steady income based on the salary and allowances. Public 

servant’s income will become the subject of Income Tax Article 21, which is cut 

by the paymaster or treasurer. The system is known by the name of witholding tax 

system. The purpose of this study is to analyze and evaluate the suitability to the 

calculation procedurs, witholding, deposting, and reporting of income tax article 

21 carries out by Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Rengat with 

the Tax Act number 36 of 2008.this study uses descriptive qualitative method. 

The data uses are primary data and secondary data. The data was collected by 

means of Library Research,  interviews and direct observasion in the field. The 

dat analysis method used is descriptive method and qualitative method. The result,  

 

 

Keyword : income tax article 21, Public servant, witholding tax  

 

 


